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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh pemakaian air sisa 

penirisan Getah Gambir (ASPGG) untuk digunakan sebagai desinfektan alami 

pada telur tetas itik lokal dan mempelajari kemampuan anti bakterinya pada 

kerabang telur sehingga dapat meningkatkan daya tetas. Penelitian ini 

menggunakan 400 butir telur fertil itik lokal. Metode yang digunakan Rancangan 

Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 5 ulangan. Macam perlakuan 

tersebut adalah A (tanpa desinfeksi), B (fumigasi), C (ASPGG 50%) dan D 

(ASPGG 100%). Peubah yang diamati adalah susut bobot pada telur tetas, total 

koloni bakteri pada kerabang telur, mortalitas embrio dan daya tetas. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa perlakuan ASPGG 50% berpengaruh sangat 

nyata (P<0,01) menurunkan susut bobot pada telur tetas, sangat nyata (P<0,01) 

meningkatkan mortalitas embrio dan sangat nyata (P<0,01) menurunkan daya 

tetas. Namun, perlakuan tersebut berpengaruh sangat nyata (P<0,01) menurunkan 

total koloni bakteri pada kerabang telur. Semakin konsentrasinya ditingkatkan 

(ASPGG 100%) maka semakin rendah susut bobot, daya tetas dan total koloni 

bakterinya. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan air 

sisa penirisan Getah Gambir dengan konsentrasi 50% dan 100% sebagai bahan 

desinfektan alami pada telur tetas itik tidak dapat meningkatkan daya tetas. 

  

Kata kunci : air sisa penirisan getah gambir, daya tetas, desinfektan alami, itik 

lokal, telur tetas 

 

 
 


